
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

 Program pengembangan UMKM merupakan upaya yang dilakukan 

oleh Dinas KUKMPP Kabupaten Solok untuk memberikan bekal bagi 

UMKM untuk berkembang dan naik kelas, sehingga akan membantu 

membangkitkan perekonomian masyarakat, menciptakan lapangan 

pekerjaan baru dan mampu membantu penurunan tingkat kemiskinan 

nantinya. Dinas KUKMPP Kabupatem Solok telah melakukan program 

pengembangan UMKM dengan efektif, namun dalam mencapai hasilnya 

belum maksimal. Hal ini terlihat dari indikator sasaran beberapa kegiatan 

belum terlihat efektif hasilnya seperti, Jauhnya angka antara peserta yang 

mengikuti pelatihan HAKI dan yang mendaftar HAKI, kemudian belum 

adanya perkembangan para pelaku UMKM yang mengikuti pelatihan 

konten kreatif, serta belum efektifnya output dari pelatihan pemasaran 

online. Namun, dalam beberapa indikator seperti sumber daya manusia, 

modal, dan peralatan, komunikasi, komitmen dan stakeholders, Dinas 

KUKMPP Kabupaten Solok telah melakukannya secara efektif. 

6.2. Saran 

 Berdasarkan beberapa kesimputalan di atas, saran yang dapat 

peneliti sampaikan, ialah: 

1. Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Solok seharusnya mencari metode untuk melihat jumlah pasti berapa 



 

 

UMKM yang sudah berkualitas dan belum berkualitas, sehingga 

program yang dilaksanakan dapat tepat sasaran 

2. Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Solok dapat lebih memperhatikan dan meninjau kembali hasil dari 

pelatihan yang telah dilakukan agar sasaran dari program 

pengembangan UMKM dapat dirasakan secara jangka panjang oleh 

peserta pelatihan UMKM. 

3. Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Solok dapat melakukan pelatihan yang berkelanjutan dan disesuaikan 

dengan kebutuhan UMKM pada tahun tersebut namun dengan peserta 

pelatihan UMKM yang berbeda tiap tahunnya agar pelatihan dapat 

dirasakan secara merata oleh pelaku UMKM lainnya sesuai dengan 

masukan poin satu, yakni lebih memfokuskan pada UMKM yang 

belum berkualitas atau belum berkembang. 

 


